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Abstrak  

 Burung adalah anggota kelompok hewan bertulang belakang yang memiliki 

bulu dan sayap. Keaneka ragaman burung di Indonesia terdapat banyak sekali 

sehingga sulit untuk membedakan jenis-jenis burung tertentu. Namun dengan 

berkembangnya teknologi pada masa kini, sekarang kita dapat membedakan jenis 

burung dengan teknologi. Klasifikasi burung dapat dilakukan untuk membedakan 

beraneka ragam jenis burung yang ada di Indonesia sehingga untuk membedakan 

burung yang sekilas terlihat mirip akan lebih efektif dengan adanya pengklasifikasian 

ini. Pada penelitian ini dilakukan pengklasifikasian terhadap jenis burung 

menggunakan dataset 400 Bird Species – Classification yang sudah di filter hanya 

untuk burung di Indonesia dan diperoleh dataset berjumlah 63 jenis burung dengan 

total 9.445 citra yang tediri dari 8.185 citra latih dan 1.260 citra uji. Klasifikasi jenis 

burung ini dilakukan dengan menggunakan metode CNN, model dibentuk dengan 

menggunakan arsitektur ResNet-50. Selanjutnya dilakukan proses training dengan 

optimizer ADAM dan SGD untuk dilihat hasil yang paling maksimal, dan didapat 

nilai Accuracy 98% dengan optimizer SGD dengan 10 epoch. 

 

Kata kunci: Klasifikasi Jenis Burung, ResNet-50, Burung Indonesia, CNN, ADAM, 

SGD 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, dilanjutkan dengan 

penjelasan rumusan masalah berdasarkan latar belakang, batasan ruang lingkup 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang posisinya berada di garis khatulistiwa dan 

terkenal akan kekayaan alamnya baik jenis flora ataupun fauna. Salah satu kekayaan 

alam dari jenis fauna Indonesia yang cukup tinggi adalah burung. Jumlah burung 

yang terdapat di Indonesia yaitu 1.539 jenis burung, merupakan 17 % dari total 

burung di dunia. Saat ini, jumlah burung yang terdapat di dunia ±9.600 jenis, hampir 

sekitar 1.111 jenis burung di dunia terancam punah (Kamal et al., 2015). 

Pada umumnya habitat tempat burung tidak hanya berperan sebagai tempat 

tinggal saja namun juga merupakan tempat yang menyediakan sumber makanan, air, 

mineral yang cukup dan sebagai tempat singgah dan berkembang biak, biasanya 

burung berhabitat di tempat yang ada pepohonan seperti di hutan namun ada juga 

yang berhabitat tidak dihutan seperti di perkebunan, gua, padang rumput, savana, 

perairan. 
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Burung merupakan kelompok hewan vertebrata yang berkembang biak dengan 

cara kawin, memiliki bulu, warna, dan suara yang indah dan beragam. Banyaknya 

jenis burung yang berada di suatu tempat sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang 

baik, keanekaragaman jenis tumbuhan dan kondisi habitat tempat burung tersebut 

berada. Keberadaan burung di suatu habitat sangat berkaitan erat dengan faktor-faktor 

fisik lingkungan seperti tanah, air, temperatur, cahaya matahari, serta faktor-faktor 

biologis yang meliputi vegetasi dan satwa lainnya (Yudini, 2016). 

Berbagai macam jenis burung yang ada di dunia memiliki kebiasaan yang 

berbeda-beda dalam melahirkan anak nya seperti ada burung yang bertelur lalu 

menimbun telur nya di tanah pasir yang bercampur serasah, tanah pasir pantai yang 

panas. Dan ada juga yang di dekat sumber air panas. Akan tetapi kebanyakan burung 

membuat sarang, dan menetaskan telurnya dengan mengeraminya di sarang 

tersebut.(Mastering, 2020) 

Sarang pada burung juga dapat dibuat secara berbeda-beda tergantung pada 

kebiasaan burung dan bagaimana cara burung hidup serta bagaimana kondisi iklim di 

tempat burung tersebut. Ada sarang burung yang dapat dibuat dari rumput, ranting 

dan lain lain. Agak sulit membedakan jenis burung apa, cara hidup nya bagaimana, 

kebiasaan nya bagaimana, dan informasi mengenai burung tersebut tidak dapat 

diperoleh yang dimana terkadang ada jenis burung yang sama dari bentuk sampai 

ciri-ciri bentuk tubuh nya tapi ternyata beda sifat dan juga beda jenis. 

Dari penjelasan diatas maka klasifikasi jenis burung dapat dilakukan 

menggunakan Deep Learning sehingga klasifikasi dapat dengan mudah dilakukan 



 
3 

 

 
 

karena adanya bantuan dari komputer. Kelebihan dalam Deep Learning adalah layer 

yang terdapat di dalam nya, dikarenakan jumlah layer yang banyak maka Deep 

Learning cocok dipakai sebagai klasifikasi citra yang akan diteliti.(Mastering, 2020) 

Metode yang akan digunakan untuk melakukan klasifikasi adalah CNN, CNN 

terkenal sebagai salah satu algoritma atau metode Deep Learning yang cukup bagus 

dan terkenal dalam melakukan klasifikasi citra, di dalam CNN terdapat pooling, 

feature extraction dan sebagainya. 

Masuk ke dalam tahap klasifikasi akan menggunakan CNN-ResNet-50 

sehingga nantinya model arsitektur yang akan digunakan adalah CNN digabung 

dengan ResNet-50, pemilihan ResNet-50 sebagai model arsitektur disebabkan 

ResNet-50 adalah salah satu model arsitektur yang mempunyai banyak layer yaitu 

sampai 50 layer dengan harapan dapat menghasilkan akurasi baik. 

Adapun jurnal yang di jadikan referensi atau acuan penelit untuk meneliti, yaitu 

Klasifikasi Lovebird Berdasarkan Bentuk Kepala Dan Warna Dengan Metode Local 

Binary Pattern (LBP) Dan Fuzzy Logic dan dari hasil penelitian tersebut 

mendapatkan hasil yang sangat baik.(Nurina Shaputri et al., 2015) 

Ada juga penelitian mengenai Identifikasi Spesies Burung Menggunakan 

Convolutional Neural Network dan hasil yang didapatkan ditemukan bahwa pelatihan 

model untuk setiap spesies burung tidak merata, yang mengarah kepada prediksi 

berlebihan, dan beberapa spesies burung sulit untuk diklasifikasikan.(Martinsonn, 

2021) 
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Dan terakhir Adapun penelitian tentang Identifikasi Spesies Burung Secara 

Otomatis Menggunakan Deep Learning dan hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

hasilnya berupa model yang menunjukan tingkat akurasi 97,98% dalam 

mengindentifikasi spesies burung(Ragib et al., 2020) 

Berdasarkan penjelasan diatas maka klasifikasi terhadap burung di Indonesia ini 

dapat di lakukan dengan Deep Learning. Metode yang akan digunakan dari cabang 

ilmu Deep Learning adalah CNN, CNN dapat digunakan untuk memproses data 2 

dimensi. CNN diklaim sebagai algoritma terbanyak digunakan dan terbaik dalam 

klasifikasi dan mendeteksi objek dari data citra digital(Wiranda et al., 2020). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil yang baik dalam proses 

klasifikasi jenis burung yang ada di Indonesia dengan menggunakan CNN. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terbentuk adalah 

bagaimana cara menerapkan metode Convolutional Neural Network untuk 

mengklasifikasi burung di Indonesia. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang dijadikan dasar usulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis burung yang akan diklasifikasi hanya burung yang berasal dari 

Indonesia. 
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2. Objek adalah citra burung dari dataset 400 Bird Species – Classification 

yang dipisahkan hanya untuk jenis burung Indonesia (Burung Indonesia, 

2021). Dan didapatkan jumlah dataset untuk jenis burung di Indonesia 

adalah 63 jenis burung yang berjumlah 9.445 citra terdiri dari citra latih 

8.185 dan citra uji 1.260 dimana semua citra sudah berukuran 224x224 pixel. 

3. Arsitektur Convolutional Neural Network yang di gunakan adalah ResNet-

50. 

4. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Convolutional Neural Network 

(CNN). 

5. Optimizer yang digunakan adalah Adam dan SGD. 

6. Bahasa pemrograman yang akan digunakan adalah Python. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan metode klasifikasi CNN 

untuk klasifikasi jenis burung di Indonesia. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan dan fitur ekstraksi citra CNN yang dapat membantu dalam proses 

klasifikasi jenis burung di Indonesia. 

2. Menjadikan penelitian ini sebagai tolak ukur untuk perbandingan performa 

dalam pengklasifikasi burung di Indonesia dengan dataset yang sama dengan 

klasifikasi citra menggunakan CNN dengan cara yang berbeda. 
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3. Menjadikan penelitian ini sebagai rekomendasi metode klasifikasi yang dapat 

mengklasifikasikan citra burung di Indonesia. 

4. Mendapatkan hasil tingkat akurasi klasifikasi jenis burung dengan 

menggunakan metode klasifikasi CNN. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian yang akan dilakukan antara lain adalah 

sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang dilakukan, 

dilanjutkan dengan penjelasan rumusan masalah berdasarkan latar belakang, 

batasan ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

klasifikasi jenis burung di Indonesia menggunakan metode CNN dengan 

arsitektur ResNet-50 , serta penelitian terdahulu. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang kebutuhan hardware dan software, serta rancangan 

penelitian yang berupa metodologi penelitian. 
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BAB 4 HASIL DAN BAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil implementasi dari metode yang dipakai yaitu 

metode CNN dengan arsitektur ResNet-50, serta pembahasan dari hasil 

pengujian yang dilakukan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diambil dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang bermanfaat bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya.  
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